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A. Latar Belakang

Ranah kognitif merupakan ranah psikologis siswagy&erpenting.
Dalam perspektif psikologi, ranah kognitif yang kestudukan pada otak ini
adalah sumber sekaligus pengendali ranah-ranadaai lainnya, yakni ranah
afektif (rasa) dan ranah psikomotor (karsa). Beatdehgan organ tubuh lainnya,
organ otak sebagai markas fungsi kognitif bukanyhAamenjadi penggerak
aktivitas akal pikiran, melainkan juga menara pengp aktivitas perasaan dan
perbuatan. Tanpa ranah kognitif, tentunya seorasgastidak dapat berpikir.
Selanjutnya, tanpa kemampuan berpikir siswa tetsttbak dapat memahami
dan meyakini faidah materi-materi pelajaran yargpjikan kepadanya. Tanpa
berpikir juga sulit bagi siswa untuk menangkap pgsasan moral yang
terkandung dalam materi pelajaran yang ia ikutimssuk materi pelajaran
agama. Oleh karena itu, ada juga benarnya mutikmah yang berbunyi,
Agama adalah (memerlukan) akal, tiada beragama bemig yang tidak
berakat:

Perkembangan kognitif adalah perkembangan manwasig perkaitan
dengan pengertian (pengetahuan), yaitu semua ppssiedogis yang berkaitan
dengan bagaimana individu mempelajari dan memikirkengkungannya.
Kognitif adalah sebuah istilah yang digunakan gstkolog untuk menjelaskan
semua aktivitas mental yang berhubungan dengaepsysikiran, ingatan, dan
pengolahan informasi yang memungkinkan seseoramgpei®leh pengetahuan,
memecahkan masalah, dan merencanakan masa depansehua proses
psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individoempelajari,
memperhatikan, mengamati, membayangkan, mempeakiraknenilai dan

memikirkan lingkungannya.
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Kemampuan kognitif seorang anak yang masuk ke abkalasar
mengalami perkembangan yang pesat. Karena dengaonknsakolah, berarti
dunia dan minat anak bertambah luas, dan dengamasmja minat maka
bertambah pula pengertian tentang manusia dan -objek yang sebelumnya
kurang berarti bagi anak. Dalam keadaan normalyrgnkanak usia sekolah
berkembang secara berangsur-angsur. Kalau pada seeslumnya daya pikir
anak masih bersifat imajinatif dan egosentris, mp&da usia sekolah dasar ini
daya pikir anak berkembang ke arah berpikir konkaisional dan objektif. Daya
ingatnya menjadi sangat kuat, sehingga anak besrearbberada dalam suatu
stadium belajat.

Unsur yang penting dalam perkembangan kognitif @asg adalah
latihan dan pengalaman. Latihan berpikir, merumuoskaasalah, dan
memecahkannya, serta mengambil kesimpulan akan argmbBeseorang untuk
mengembangkan pemikiran atau intelegensinya. Mijaalnseorang anak
memerlukan banyak latihan dalam berbicara supaymgumaan bahasanya
berkembang dan akhirnya juga mempengaruhi perkegalpampemikirannya.
Jelas bahwa proses latihan sejak bayi sampai deegaaja yang sesuai dengan
tahap-tahap perkembangan kognitif seseorang ittingen

Supaya proses pembentukan pengetahuan itu berkgmbamgalaman
sangat menentukan. Semakin orang mempunyai barg@ada@aman mengenai
persoalan, lingkungan, atau objek yang dihadapi, akan semakin
mengembangkan pemikiran dan pengetahuahnya.

Latihan dan pengalaman dapat diperoleh salah sataeygan cara
pendidikan. Pendidikan adalah suatu proses, dimpatensi-potensi ini
(kemampuan, kapasitas) manusia yang mudah dipdngateh kebiasaan-

kebiasaan supaya disempurnakan oleh kebiasaarskahigang baik, oleh alat/
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media yang disusun sedemikian rupa dan dikelola wianusia untuk menolong
orang lain atau dirinya sendiri untuk mencapaianjyang ditetapkah.

Sejalan dengan itu, dalam Undang-Undang Sistemidikad Nasional
tahun 2003, dijelaskan bahwa: “Pendidikan adalathaissadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pejeniagisagar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untukiitileé kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecargaakhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakahgsa, dan negaré.”

Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusiadpadanya adalah
upaya mengembangkan kemampuan/ potensi individingggn bisa hidup
optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggatsyarakat serta memiliki
niali-nilai moral dan sosial sebagai pedoman higapnPendidikan juga
dipandang sebagai usaha sadar yang bertujuan,sddsa mendewasakan anak.
Kedewasaan sebagai asumsi dasar pendidikan menka#tapasaan intelektual,
sosial, dan moral, tidak semata-mata kedewasaamdati fisik.’

Kemudian dalam pasal 30 ayat 2 dijelaskan bahwadigian
keagamaan berfungsi “mempersiapkan peserta didifatieanggota masyarakat
yang memahami dan mengamalkan nilai-nilai ajaramagya dan atau menjadi
ahli ilmu agama”®

Untuk mencapai tujuan tersebut, salah satu bidandi yang harus
dipelajari oleh peserta didik di madrasah/ sekaddalah Pendidikan Agama
Islam, yang dimaksudkan untuk membentuk pesertiét dignjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esatsrakhlak mulia.

Pendidikan Agama dapat ditempuh bermacam-macam ghtara lain

informal seperti pondok pesantren. Dapat juga mejalur formal yaitu lewat
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lembaga lembaga pendidikan Islam, misalnya Madrétstadaiyah (MI) ataupun
bisa juga di lembaga penddikan sekolah umum, mjaaBekolah Dasar (SD).

Pada pendidikan madrasah mata pelajaran agama didtegi ke dalam
beberapa sub mata pelajaran, yaitu: Al-Qur'an Hadidah Akhlak, Figih,
Sejarah (kebudayaan) Islam, dan bahasa Arab, gEhipgrsi mata pelajaran
pendidikan agama Islam lebih banyak. Sementara paeldidikan non
madrasah, mata pelajaran Pendidikan Agama Islarabdigy menjadi satu,
namun di dalamnya, pada dasarnya juga meliputi éf&® Hadis, Agidah
Akhlak, Figih, Sejarah (kebudayaan) IslanRendidikan Agama di sekolah
umum diberikan waktu 2-3 jam, sedangkan di madrasétiar 7 sampai 12 jam
pelajaran untuk setiap minggunya.

Dengan melihat kurikulum Pendidikan Agama di maalnadan sekolah
berbeda, maka diasumsikan bahwa pengalaman daaratang diperoleh siswa
yang berasal dari madrasah dan sekolah berbedgalBeran dan latihan untuk
Pendidikan Agama di madrasah lebih lama, yaitutaekintara 7 sampai 12 jam
pelajaran untuk setiap minggunya sedangkan yangsg&olah 2-3 jam. Di
madrasah dengan alokasi waktu lebih lama beranjgaman dan latihan yang
diperoleh siswa lebih banyak, maka siswa yang &nlusadrasah perkembangan
kognitifnya lebih tinggi dibandingkan dengan yaotsan sekolah umum. Dapat
disimpulkan bahwa kemampuan ranah kognitif bidamngisPendidikan Agama
Islam siswa yang lulusan madrasah lebih tinggi gada siswa yang lulusan
sekolah umum.

Di MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa Pati terdapat pewrdmad siswa
menurut lulusan sekolah mereka. Di satu pihak, adava-siswi lulusan
Madrasah Ibtidaiyah (MI) dan pihak lain, ada sisiswi lulusan Sekolah Dasar
(SD). Perbedaan lulusan sekolah tersebut jelas d&keaimbas pada adanya

perbedaan kemampuan ranah kognitif siswa, contolpagi® bidang studi Al-
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Quran Hadis.Mata pelajaran Al-Qur'an Hadis MTs ini merupakafahkgitan
dan kesinambungan dengan mata pelajaran Al-Quialishbada jenjang MI dan
MA, terutama pada penekanan kemampuan membaca BdrQuHadis,
pemahaman surat-surat pendek, dan mengaitkannygamdehidupan sehari-
hari.

Kecakapan kognitif siswa yang amat perlu dikembangkermasuk
dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadis ada dua magakmi:

1. Strategi belajar memahami isi materi pelajaran

2. Strategi meyakini arti penting isi materi pelajardan aplikasinya serta
menyerap pesan-pesan moral yang terkandung dalaterinmaelajaran
tersebut.

Tanpa pengembangan dua macam kecakapan kognigigaknya siswa
sulit diharapkan mampu mengembangkan ranah afeldif psikomotornya
sendiri:* Oleh karena itu, tahap pertama yang harus dikegkasn dalam
pembelajaran Al-Qur'an Hadis yaitu perkembangamitdgya, yang kemudian
ditindaklanjuti dengan tahapan kedua (afeksi) daapan ketiga (psikomotorik).

Idealnya, siswa lulusan Ml lebih tinggi kemampuanah kognitifnya,
karena mereka yang berasal dari Ml mendapatkan pelggaran Al-Qur'an
Hadis yang intensitasnya lebih banyak dari padeek@eyang berasal dari SD.
Akan tetapi realitasnya hal tersebut tidak sel&nap, karena kemampuan ranah
kognitif siswa yang berasal dari SD juga relatifgtli, bahkan kadang lebih
tinggi dibandingkan dengan para siswa yang berdadl MIl. Hal ini dapat
dibuktikan dari daftar nilai Al-Qur'an Hadis padaatari memahami Al-Qur'an
Hadis sebagai pedoman hidup yang peneliti percdehgdiru mata pelajaran Al-
Qur'an Hadis di MTs Ihyaul Ulum Wedarijaksa PatiarDdaftar nilai tersebut
diketahui bahwa Siti Hanifah seorang siswa luluS&hmendapatkan nilai Al-
Qur'an Hadis 80 sedangkan Sukarno seorang siswganlMIl mendapatkan
nilai Al-Qur'an Hadis 50. Berdasarkan kenyataaragiangan tersebut, peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian ini dengan negkat judul: “Studi
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Komparasi Kemampuan Ranah Kognitif Bidang StudiQdiFan Hadis Antara
Lulusan MI Dan SD Kelas VIl di MTs lhyaul Ulum Waeidjaksa Pati Tahun
Ajaran 2011/2012".

B. Rumusan Masalah
Agar penelitian ini dapat terarah dan mencapaatujgebagaimana yang
diharapkan, maka peneliti merumuskan permasalatzagai berikut:
1. Bagaimana kemampuan ranah kognitif bidang studpét-an Hadis lulusan
Ml kelas VII di MTs lhyaul Ulum Wedarijaksa Pathtan ajaran 2011/2012?
2. Bagaimana kemampuan ranah kognitif bidang studét-an Hadis lulusan
SD kelas VII di MTs lhyaul Ulum Wedarijaksa Patiten ajaran 2011/2012?
3. Seberapakah perbedaan kemampuan ranah kognitifigoistadi Al-Qur’an
Hadis antara lulusan Ml dan SD kelas VII di MTsdly Ulum Wedarijaksa
Pati tahun ajaran 2011/2012?

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tyjeaalitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan ranah kognitif bidangisAl-Qur'an Hadis
lulusan MI kelas VII di MTs |hyaul Ulum Wedarijakd@ati tahun ajaran
2011/2012.

2. Untuk mengetahui kemampuan ranah kognitif bidangisAl-Qur'an Hadis
lulusan SD kelas VII di MTs lhyaul Ulum Wedarijak&ati tahun ajaran
2011/2012.

3. Untuk mengetahui seberapa perbedaan kemampuan kagaitif bidang
studi Al-Quran Hadis antara lulusan MI dan SD keMll di MTs lhyaul
Ulum Wedarijaksa Pati tahun ajaran 2011/2012.

Adapun manfaat penelitian ini sehubungan dengamaknpuan ranah

kognitif Al-Qur’an Hadis antara lain:



1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasantbatang perbedaan
kemampuan ranah kognitif bidang studi Al-Qur'an ldaantara lulusan Mi
dan SD, sehingga dapat dijadikan acuan dalam ntejailir pendidikan.

2. Manfaat Praktis

Bagi guru:

a. Memberi informasi pada praktisi pendidikan (khus@smguru Al-Qur’an
Hadis) di MTs lhyaul Ulum Wedarijaksa Pati tentakgmampuan ranah
kognitif Al-Qur'an Hadis siswa kelas VIl antara ypberasal dari Ml dan
yang berasal dari SD.

b. Meningkatkan perhatian guru terutama guru Al-Quratadis dalam
meningkatkan kemampuan ranah Kkognitif terutama bsigwa yang
prestasinya kurang baik.

Bagi Sekolah:

a. Penelitian ini dapat memberi masukan untuk mengegksn kurikulum
mata pelajaran Al-Qur'an Hadis.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah khazaedimian tentang studi
Al-Qur’an Hadis.

Bagi siswa:

a. Meningkatkan kesadaran untuk belajar Al-Qur’an ddebih giat lagi.

b. Dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar aisdalam kegiatan

pembelajaran.



